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Abstrak 
Penelitian dalam bidang informatika memiliki kontribusi besar terhadap perkembangan teknologi dan inovasi berbasis sistem 
komputasi. Seiring meningkatnya penggunaan teknologi digital, kebutuhan akan penelitian yang terstruktur dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah juga semakin penting. Oleh karena itu, pemahaman mengenai metodologi penelitian 
menjadi hal yang mendasar bagi mahasiswa maupun peneliti. Metodologi penelitian berfungsi sebagai pedoman dalam 
menjalankan proses penelitian agar berjalan secara sistematis, logis, dan sesuai kaidah ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran menyeluruh mengenai konsep dasar metodologi penelitian di bidang informatika, termasuk jenis metode, 
tahapan penelitian, serta teknik pengumpulan dan analisis data. Pendekatan yang digunakan adalah studi literatur dengan 

mengkaji berbagai sumber ilmiah seperti buku dan jurnal. Hasil kajian menunjukkan bahwa penelitian informatika 
menggabungkan aspek teori dan praktik, mulai dari analisis hingga pengembangan sistem. Pemilihan metode yang tepat sangat 
berpengaruh terhadap kualitas dan keakuratan hasil penelitian. 
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I.  PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi di era digital berlangsung sangat cepat dan memberikan dampak signifikan pada 

berbagai sektor kehidupan, seperti pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan pemerintahan. Teknologi dimanfaatkan untuk 

meningkatkan efisiensi serta kualitas layanan dalam berbagai bidang. Dalam hal ini, informatika berperan penting 
dalam menciptakan solusi berbasis teknologi.,[1],[2]  

Sejalan dengan perkembangan tersebut, kebutuhan akan penelitian di bidang informatika juga semakin meningkat. 

Penelitian menjadi sarana utama dalam menghasilkan inovasi dan menjawab permasalahan kompleks. Tanpa 

penelitian yang berkualitas, perkembangan teknologi dapat terhambat.t.[3],[4]  

Pelaksanaan penelitian tidak dapat dilakukan secara sembarangan, melainkan harus mengikuti kaidah ilmiah yang 

jelas. Oleh karena itu, metodologi penelitian menjadi fondasi utama dalam kegiatan penelitian.[5] Metodologi 

penelitian merupakan pendekatan sistematis yang digunakan untuk merancang, melaksanakan, serta melaporkan hasil 

penelitian agar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.[6] Di dalamnya mencakup berbagai tahapan, mulai dari 

perumusan masalah, penentuan tujuan, pemilihan metode pengumpulan data, hingga proses analisis dan interpretasi 

hasil.[7]  

Dalam bidang informatika, metodologi penelitian memiliki karakteristik tersendiri yang membedakannya dari 

bidang lain. Hal ini disebabkan karena penelitian informatika tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga melibatkan aspek 
praktis seperti perancangan sistem informasi, implementasi algoritma,[8] pengujian sistem, serta pengembangan 

perangkat lunak.[9] Oleh sebab itu, peneliti informatika dituntut memiliki kemampuan multidisiplin yang mencakup 

pemahaman teori, keterampilan teknis, serta kemampuan analisis yang baik.[10]  

Selain itu, peneliti juga perlu memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah serta 

menghasilkan solusi inovatif. Keberhasilan suatu penelitian sangat dipengaruhi oleh kemampuan dalam mengelola 

data,[11] memanfaatkan berbagai perangkat atau perangkat lunak pendukung, serta mengikuti perkembangan 

teknologi terkini. Namun demikian, masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

metodologi penelitian, khususnya dalam bidang informatika.[12] Beberapa kendala yang sering dihadapi antara lain 

dalam merumuskan masalah penelitian, menentukan metode yang sesuai, serta melakukan analisis data secara 

tepat.[13]  

Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap metodologi penelitian masih perlu ditingkatkan, terutama di 
kalangan mahasiswa informatika.[14] Dengan pemahaman yang baik, mahasiswa diharapkan mampu menyusun 

penelitian secara sistematis, terstruktur, dan memberikan kontribusi nyata terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi.[15]  
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Di sisi lain, kemajuan teknologi digital juga turut memengaruhi cara penelitian dilakukan. Saat ini, peneliti dapat 

memanfaatkan berbagai alat bantu seperti perangkat lunak pengolah data, platform kolaborasi, serta sumber referensi 

ilmiah berbasis daring.[16] Kemudahan akses terhadap informasi ini memberikan peluang besar untuk meningkatkan 

kualitas penelitian, namun juga menuntut kemampuan dalam memilah dan mengevaluasi informasi secara kritis.[17], 

[18] Oleh karena itu, pemahaman metodologi penelitian tidak hanya terbatas pada aspek teori, tetapi juga harus 
mencakup penerapannya dalam praktik nyata.[19] Mahasiswa perlu mempelajari cara merancang penelitian, 

mengumpulkan data secara benar, memilih metode analisis yang tepat, serta menyajikan hasil penelitian secara 

sistematis dan komunikatif.[20] 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metodologi penelitian memiliki peran yang sangat penting 

dalam bidang informatika. Tanpa pemahaman yang memadai, proses penelitian akan sulit dilakukan secara efektif dan 

hasilnya berpotensi tidak optimal.[21], [22] Oleh karena itu, penulisan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai pengantar metodologi penelitian dalam bidang informatika, sehingga dapat membantu 

mahasiswa dalam menghasilkan penelitian yang berkualitas.[23] 

II.    TINJAUAN PUSTAKA  

Metodologi penelitian merupakan suatu pendekatan ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data sesuai dengan 

tujuan tertentu melalui tahapan yang tersusun secara sistematis, terstruktur, dan logis.[24] Pendekatan ini bertujuan 

agar setiap proses penelitian berjalan secara terarah serta tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip ilmiah.[25], [26] 

Metodologi tidak hanya berkaitan dengan teknik pengumpulan data, tetapi juga mencakup tahap perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi hasil penelitian.[27] Dengan penerapan metodologi yang tepat, penelitian dapat 

dilakukan secara terorganisir dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.[28], [29]  

Dalam bidang informatika, penelitian umumnya memadukan aspek teoritis dan praktis. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan metodologis yang sesuai agar solusi yang dihasilkan tidak hanya valid secara konsep, tetapi juga dapat 

diterapkan dalam praktik.[30] Penelitian informatika tidak hanya berfokus pada pengolahan data, melainkan juga 

mencakup kegiatan perancangan serta pengembangan sistem.[31], [32] 
Metode penelitian dalam informatika sangat bervariasi dan dapat disesuaikan dengan tujuan maupun permasalahan 

yang diteliti.[33] Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami suatu fenomena secara mendalam melalui 

interpretasi dan deskripsi data, sedangkan pendekatan kuantitatif lebih menitikberatkan pada pengujian hipotesis 

menggunakan data numerik dan analisis statistik.[34], [35] 

Selain itu, metode eksperimen sering dimanfaatkan untuk menguji performa sistem atau algoritma dalam kondisi 

tertentu. Metode penelitian dan pengembangan (R&D) banyak digunakan dalam pembuatan aplikasi maupun sistem 

informasi.[36] Sementara itu, studi literatur menjadi bagian penting dalam penelitian, terutama untuk menelaah teori 

serta hasil penelitian terdahulu yang relevan sebagai landasan.  

Secara umum, metodologi penelitian informatika terdiri atas beberapa tahapan yang saling berhubungan. Proses 

diawali dengan identifikasi masalah, kemudian dilanjutkan dengan perumusan masalah secara lebih rinci. Tahap 

berikutnya adalah studi literatur untuk memperoleh dasar teori yang sesuai.[37] 

Selanjutnya, data dikumpulkan melalui berbagai teknik seperti observasi dan wawancara. Data yang diperoleh 
kemudian diolah untuk menghasilkan informasi yang relevan. Dalam penelitian informatika, tahap ini biasanya diikuti 

dengan proses perancangan serta implementasi sistem sebagai solusi atas permasalahan yang ada. Setelah itu,[38] 

dilakukan pengujian untuk memastikan bahwa sistem atau solusi yang dikembangkan dapat berfungsi dengan baik. 

Tahap akhir penelitian adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil yang telah diperoleh.[39] 

 

Tahapan Deskripsi Singkat 

Identifikasi Masalah Menentukan isu atau masalah yang akan diteliti 

Perumusan Masalah Merinci dan memperjelas fokus penelitian 

Studi Literatur Menelaah teori serta penelitian terdahulu yang relevan 

Pengumpulan Data Menghimpun data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian 

Analisis Data Mengolah serta menginterpretasikan data yang diperoleh 

Implementasi Sistem Merancang dan mengembangkan solusi berbasis teknologi 

Pengujian Menilai dan menguji kinerja sistem atau hasil penelitian 

Kesimpulan Menyusun hasil akhir berdasarkan temuan penelitian 

Tabel 1 Penelitian 
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Teknik pengumpulan data memiliki peran yang sangat penting dalam metodologi penelitian karena sangat 

memengaruhi kualitas data yang dihasilkan. Dalam penelitian informatika, data dapat diperoleh melalui berbagai cara, 

seperti observasi langsung terhadap objek penelitian, wawancara dengan narasumber, maupun penyebaran kuesioner 

kepada responden.[40] Selain itu, metode dokumentasi juga sering dimanfaatkan untuk mengumpulkan data dari arsip 

atau catatan yang tersedia. Studi literatur turut menjadi metode yang tidak kalah penting, terutama untuk memperoleh 
informasi dari sumber ilmiah yang relevan.[41] 

Analisis data merupakan tahap pengolahan data yang telah dikumpulkan menjadi informasi yang berguna dalam 

menjawab permasalahan penelitian. Dalam bidang informatika, proses analisis dapat dilakukan dengan berbagai 

pendekatan,[42] tergantung pada jenis data serta tujuan penelitian. Sebagai contoh, analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan data secara naratif, sementara analisis statistik bertujuan untuk menguji hubungan atau pengaruh 

antar variabel.  

Selain itu, pendekatan berbasis algoritma juga banyak diterapkan, khususnya dalam pengolahan data dan 

pengembangan sistem yang memanfaatkan kecerdasan buatan. Evaluasi terhadap sistem dilakukan untuk menilai 

kinerja solusi yang telah dirancang, sehingga dapat diketahui sejauh mana tingkat keberhasilan penelitian tersebut.[43] 

 

Jenis Analisis Karakteristik Contoh Penggunaan 

Deskriptif Menguraikan data dalam bentuk narasi Interpretasi hasil pengamatan 

Statistik Menggunakan data berbentuk angka Pengujian hipotesis 

Algoritmik Berbasis logika dan proses komputasi Penerapan Machine Learning dan NLP 

Evaluasi Sistem Menilai kinerja atau performa sistem Uji coba dan pengujian aplikasi 

Tabel 2 Penelitian 

 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemilihan dan penerapan metode penelitian memiliki pengaruh 

besar terhadap kualitas hasil yang diperoleh. Dalam konteks informatika yang mencakup pengolahan data, 

pengembangan sistem, serta analisis algoritma, setiap tahapan dalam metodologi penelitian perlu dilaksanakan secara 

terstruktur dan sistematis agar hasil yang dicapai lebih maksimal.[44] 

Selain itu, penelitian sebelumnya juga menekankan pentingnya tahap pengujian dalam memastikan bahwa solusi 

yang dikembangkan dapat berfungsi dan diterapkan dengan baik. Tanpa proses pengujian yang memadai, hasil 

penelitian berisiko tidak akurat atau tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna.[45]  

III. METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

tujuan penelitian adalah untuk memahami secara mendalam dan deskriptif konsep metodologi penelitian dalam bidang 

informatika.[46] Studi literatur dilakukan dengan menelaah berbagai sumber ilmiah seperti buku, jurnal, dan artikel 

yang relevan, sehingga peneliti dapat membangun pemahaman teoritis yang kuat serta menyusun kerangka berpikir 

yang sistematis.[47] 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber yang telah 

ada sebelumnya. Sumber tersebut meliputi buku metodologi penelitian, jurnal ilmiah, artikel akademik, serta referensi 

daring yang berkaitan dengan bidang informatika.[48] Pemilihan sumber dilakukan secara selektif dengan 

mempertimbangkan aspek kredibilitas, kesesuaian topik, serta kebaruan informasi. Pengumpulan data dilakukan 

melalui kegiatan membaca, mencatat, dan mengkaji berbagai literatur yang relevan sebagai bahan pendukung 
penelitian.[49] 

Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai metodologi penelitian informatika.[50], [51] Proses analisis dilakukan 

dengan mengelompokkan informasi, membandingkan berbagai gagasan, serta menafsirkan data berdasarkan teori 

yang sesuai.[52] Seluruh rangkaian penelitian disusun secara sistematis dari tahap awal hingga akhir guna memastikan 

bahwa proses penelitian berjalan secara terarah dan terstruktur.[53] 
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Gambar 1 Penelitian 

 

Gambar tersebut menggambarkan alur penelitian yang diawali dengan tahap identifikasi masalah sebagai landasan 

utama. Selanjutnya, peneliti menelusuri teori-teori yang relevan melalui kajian literatur, kemudian mengumpulkan 

data dari berbagai sumber untuk dianalisis sehingga menghasilkan informasi yang dibutuhkan. Hasil analisis tersebut 

kemudian disusun dalam bentuk laporan penelitian dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan.[54] 

Dalam proses ini, peneliti memanfaatkan berbagai dokumen serta sumber pustaka yang sesuai dengan topik 

penelitian. Selain itu, peneliti juga berperan sebagai instrumen utama dalam analisis data, karena bertanggung jawab 

dalam menafsirkan dan memahami data yang telah diperoleh.[55] 

IV. HASIL 

Kajian ini menelaah berbagai sumber pustaka seperti buku, jurnal ilmiah, dan artikel terkait, yang menunjukkan 

bahwa metodologi penelitian dalam bidang informatika memiliki peran penting dalam menghasilkan penelitian yang 

sistematis dan berkualitas. Hasil kajian mengungkapkan bahwa metodologi penelitian berfungsi sebagai pedoman 

sekaligus kerangka ilmiah yang membantu peneliti dalam merancang dan melaksanakan penelitian secara terarah. 

Penelitian di bidang informatika mencakup berbagai tahapan, mulai dari identifikasi masalah hingga penarikan 

kesimpulan. Bidang ini memiliki karakteristik tersendiri karena tidak hanya berfokus pada analisis, tetapi juga 

melibatkan proses perancangan sistem, pengembangan perangkat lunak, serta pengujian teknologi. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa metodologi penelitian memiliki sejumlah karakteristik penting, antara lain 

bersifat sistematis, logis, objektif, terukur, serta dapat diuji ulang (replikatif). Pemahaman terhadap karakteristik 

tersebut memungkinkan peneliti menghasilkan penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 
memiliki kualitas yang baik. 

Selain itu, hasil kajian menunjukkan bahwa penelitian informatika dilakukan melalui tahapan yang saling berkaitan, 

yaitu identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan data, analisis data, implementasi sistem, dan penarikan 

kesimpulan. Setiap tahap memiliki peran penting dalam memastikan proses penelitian berjalan secara terstruktur dan 

menghasilkan keluaran yang optimal. Jika salah satu tahapan tidak dilakukan dengan tepat, maka hasil penelitian 

berpotensi menjadi kurang valid. 

Dalam bidang informatika, terdapat berbagai metode penelitian yang dapat digunakan, seperti kualitatif, kuantitatif, 

eksperimen, penelitian dan pengembangan (R&D), serta studi literatur. Pemilihan metode disesuaikan dengan tujuan 

penelitian serta jenis data yang digunakan. Keberhasilan penelitian sangat dipengaruhi oleh ketepatan dalam 

menentukan metode yang sesuai, mengingat setiap metode memiliki karakteristik, kelebihan, dan keterbatasan 

masing-masing. Sebagai contoh, pendekatan kuantitatif lebih tepat digunakan untuk menguji hipotesis berbasis data 
numerik, sedangkan pendekatan kualitatif lebih sesuai untuk memahami fenomena secara mendalam. 

Lebih lanjut, metode eksperimen dalam informatika umumnya digunakan untuk menguji kinerja sistem atau 

algoritma pada kondisi tertentu. Sementara itu, metode penelitian dan pengembangan (R&D) berfokus pada proses 

pembuatan serta penyempurnaan produk, seperti aplikasi atau sistem informasi. Di sisi lain, studi literatur berperan 

penting dalam menyediakan landasan teori yang kuat serta mendukung kerangka penelitian. 

Teknik pengumpulan data juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kualitas hasil penelitian. Metode seperti 

observasi, wawancara, kuesioner, dokumentasi, serta studi literatur harus dipilih secara tepat agar data yang diperoleh 

relevan dan akurat. Data yang berkualitas akan mempermudah proses analisis serta menghasilkan kesimpulan yang 
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lebih valid. Tahap analisis data merupakan bagian krusial dalam penelitian informatika. Pada tahap ini, data yang telah 

dikumpulkan diolah untuk menjawab permasalahan penelitian. Proses analisis dapat dilakukan dengan berbagai 

pendekatan, seperti analisis deskriptif, analisis statistik, maupun pendekatan berbasis algoritma. 

Dengan demikian, seluruh rangkaian proses penelitian memiliki keterkaitan yang erat dan tidak dapat dipisahkan. 

Ketepatan dalam menentukan pendekatan, memilih teknik pengumpulan data, serta kemampuan dalam menganalisis 
data secara sistematis menjadi faktor utama dalam keberhasilan penelitian. Oleh karena itu, pemahaman yang 

mendalam mengenai metodologi penelitian sangat diperlukan agar dapat menghasilkan penelitian yang berkualitas 

dan memberikan kontribusi nyata dalam bidang informatika. 

 

 
Gambar 2 Penelitian 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian informatika sangat beragam dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

serta tujuan penelitian. Berdasarkan hasil kajian, beberapa metode yang umum digunakan antara lain wawancara, 

kuesioner, observasi, dokumentasi, serta studi literatur. Pemilihan metode yang tepat sangat memengaruhi kualitas 

data yang diperoleh, sehingga peneliti perlu mempertimbangkannya secara cermat agar sesuai dengan tujuan 

penelitian. Hasil kajian juga menunjukkan bahwa metodologi penelitian memiliki peran yang sangat penting dalam 

bidang informatika. Penerapan metodologi yang baik akan membantu peneliti dalam menyusun penelitian secara 

sistematis, terstruktur, dan menghasilkan data yang valid. 

Selain itu, ketepatan dalam memilih metode penelitian turut menentukan kualitas hasil yang diperoleh. Penggunaan 

metode yang kurang sesuai dapat menyebabkan hasil penelitian menjadi kurang akurat dan sulit 

dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, peneliti dituntut untuk memahami berbagai jenis metode penelitian serta 

mampu menyesuaikannya dengan permasalahan yang diteliti. Keberhasilan penelitian juga sangat dipengaruhi oleh 
pelaksanaan setiap tahapannya. Seluruh prosedur harus dijalankan secara sistematis dan tidak boleh diabaikan. Jika 

setiap langkah dilakukan dengan benar, maka hasil penelitian yang diperoleh akan lebih optimal dan berkualitas. 

V.     PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa metodologi penelitian memiliki peran yang sangat 

penting dalam bidang informatika. Metodologi ini berfungsi sebagai panduan dalam pelaksanaan penelitian sekaligus 

sebagai landasan ilmiah yang memastikan setiap tahapan dilakukan secara sistematis, logis, dan dapat diterima secara 

akademis. Dalam konteks informatika, metodologi penelitian cenderung lebih kompleks dibandingkan bidang lain, 

karena tidak hanya mencakup analisis data, tetapi juga melibatkan proses perancangan, pengembangan, serta 
pengujian sistem atau perangkat lunak. Oleh sebab itu, pemilihan metodologi yang tepat menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan penelitian. 

Kajian juga menunjukkan bahwa pemahaman terhadap konsep dasar metodologi penelitian sangat memengaruhi 

kualitas hasil penelitian. Prinsip-prinsip seperti sistematis, objektif, dan terukur menjadi fondasi utama dalam 

menghasilkan penelitian yang baik. Tanpa pemahaman yang memadai terhadap konsep tersebut, peneliti berisiko 

melakukan kesalahan dalam menentukan langkah penelitian, yang pada akhirnya dapat menurunkan kredibilitas hasil 

yang diperoleh. 

Selain itu, tahapan dalam metodologi penelitian memiliki peranan yang sangat penting dan harus dilakukan secara 

berurutan. Proses dimulai dari identifikasi masalah yang menjadi dasar dalam menentukan tujuan penelitian. 
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Selanjutnya, analisis data berfungsi untuk menghasilkan informasi yang relevan dalam menjawab permasalahan. 

Dalam penelitian informatika, tahapan implementasi serta pengujian sistem menjadi ciri khas yang membedakannya 

dari bidang lain. 

Pemilihan metode penelitian juga merupakan aspek penting dalam menentukan keberhasilan penelitian. Berbagai 

metode seperti kualitatif, kuantitatif, eksperimen, studi literatur, serta penelitian dan pengembangan (R&D) memiliki 
keunggulan dan keterbatasan masing-masing. Oleh karena itu, peneliti harus mampu menyesuaikan metode yang 

digunakan dengan tujuan penelitian, jenis data, serta permasalahan yang dihadapi. Kesalahan dalam menentukan 

metode dapat menyebabkan hasil penelitian menjadi kurang akurat dan sulit dipertanggungjawabkan. 

Di sisi lain, kualitas data yang dihasilkan sangat bergantung pada teknik pengumpulan data yang digunakan. Metode 

seperti observasi, wawancara, kuesioner, dokumentasi, dan studi literatur perlu dipilih secara tepat agar data yang 

diperoleh relevan dan valid. Data yang kurang tepat akan berdampak pada hasil analisis yang tidak akurat. 

Perkembangan teknologi dalam bidang informatika juga turut memengaruhi metodologi penelitian. Berbagai 

perangkat lunak dan alat analisis data memungkinkan proses pengolahan data dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. 

Selain itu, kemunculan teknologi seperti machine learning dan big data membuka peluang baru dalam penelitian, 

namun juga menuntut peneliti untuk memiliki pemahaman metodologi yang lebih baik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metodologi penelitian memegang peranan penting dalam 

menghasilkan penelitian informatika yang berkualitas. Pemahaman terhadap konsep dasar, tahapan penelitian, serta 
teknik pengumpulan dan analisis data akan membantu peneliti menghasilkan karya ilmiah yang sistematis, konsisten, 

dan relevan dengan perkembangan teknologi. 

VI. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengantar metodologi penelitian dalam bidang informatika, 

dapat disimpulkan bahwa metodologi penelitian memiliki peran sebagai dasar utama dalam melaksanakan penelitian 

yang sistematis, terstruktur, serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Metodologi ini menjadi panduan dalam 

setiap tahapan penelitian, mulai dari perumusan masalah hingga penarikan kesimpulan. 

Dalam bidang informatika, metodologi penelitian memiliki karakteristik khusus karena tidak hanya mencakup 

analisis data, tetapi juga melibatkan proses perancangan, pengembangan, serta pengujian sistem atau perangkat lunak. 

Hal ini menjadikan metodologi penelitian sebagai elemen penting dalam menghasilkan solusi teknologi yang efektif. 

Kualitas hasil penelitian sangat dipengaruhi oleh pemahaman terhadap konsep dasar metodologi, seperti sistematis, 

objektif, dan terukur. Penelitian yang baik akan tercapai apabila setiap tahapan dilakukan secara runtut dan 

terorganisir, karena masing-masing tahap saling berkaitan dan tidak dapat diabaikan. 

Selain itu, pemilihan metode penelitian seperti kualitatif, kuantitatif, eksperimen, penelitian dan pengembangan 

(R&D), serta studi literatur harus disesuaikan dengan tujuan dan permasalahan yang diteliti. Hal yang sama juga 

berlaku pada teknik pengumpulan data, seperti observasi, wawancara, kuesioner, dokumentasi, dan studi literatur, 

yang perlu dipilih secara tepat agar data yang dihasilkan relevan dan valid. 
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